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Abstract

Low science learning achievement is a problem in class V of Ml Ya BAKII Planjan. This is
due to the low understanding of students in learning science and the lack of selection of
appropriate learning media, especially on material on Human Blood Circulation.
Therefore, the researcher conducted this PTK with the aim of finding out how to use video
learning media in improving the understanding of science learning materials about human
blood circulation in grade 5 at Ml Ya BAKII Planjan. The type of research used is
Classroom Action Research (PTK) with a cycle model which is carried out in semester 1,
namely in October-November 2021. There are two cycles with a total of 22 students. The
data collection technique is by test, observation, and documentation. The result of this study
is that the use of video learning media in the science subject of Human Circulation material
class V at Ml Ya BAKII Planjan is proven to increase students' understanding of the
material. This can be seen from the results of the evaluation in each cycle. In the initial
condition, 9 students or 41% of students completed the course, in cycle 1 there were 11
children or 50% of the students who completed the course, and in cycle 2 there were 19
children or 86% of the students with a total of 22 children. The data shows that from the
initial learning before using the video learning media, students who completed it were only
9 children. After using video learning media in cycle 1, the number of students who
completed the program increased to 11 children. And in cycle 2 it increased again to 19
students who completed. Thus, each cycle has increased in terms of understanding and
mastery of learning materials.
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Abstrak

Prestasi belajar IPA yang rendah merupakan masalah di kelas V MI Ya BAKII Planjan.
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Hal tersebut dikarenakan rendahnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA
dan belum adanya pemilihan media pembelajaran yang pas khususnya pada materi tentang
Peredaran Darah Manusia. Oleh karena itulah peneliti melakukan PTK ini dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran video dalam meningkatkan
pemahaman materi pembelajaran IPA tentang peredaran darah manusia kelas 5 di Ml Ya
BAKII Planjan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model siklus yang dilaksanakan pada semester 1 yaitu pada bulan Oktober-
Nopember 2021. Terdapat dua siklus dengan jumlah peserta didik sebanyak 22 anak.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa penggunaan media pembelajaran video pada mata pelajaranIPA
materi Peredaran Darah Manusia kelas V di Ml Ya BAKII Planjan terbukti dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi. Hal ini dapat terlihat dari hasil
evaluasipada setiap siklusnya. Pada kondisi awal peserta didik yang tuntas sebanyak 9 anak
atau 41%, padasiklus 1 peserta didik yang tuntas sebanyak 11 anak atau 50%, pada siklus
2 peserta didik yang tuntas sebanyak 19 anak atau 86% dengan total peserta didik adalah
22 anak. Dari data tersebut menunjukkan bahwa dari pembelajaran awal sebelum
menggunakan media pembelajaran video peserta didik yang tuntas hanya 9 anak. Setelah
menggunakan media pembelajaran video pada siklus 1 peserta didik yang tuntas meningkat
menjadi 11 anak. Dan pada siklus 2 meningkat lagi menjadi 19 peserta didik yang tuntas.
Dengan demikian, maka pada setiap siklus mengalami peningkatan dalam hal pemahaman
dan penguasaan materi pembelajaran.

Kata Kunci : Media Pembelajaran Video, Pembelajaran IPA

A. Pendahuluan

Perubahan era ini tidak dapat dihindari oleh siapapun sehingga dibutuhkan
penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang memadai agar siap menyesuaikan dan mampu
bersaing dalamskala global. Peningkatan kualitas SDM melalui jalur pendidikan mulai dari
pendidikan dasar danmenengah hingga ke perguruan tinggi adalah kunci untuk mampu
mengikuti perkembangan Revolusi Industri 4.0. Era revolusi industri 4.0 juga mengubah
cara pandang tentang pendidikan. Perubahan yang dilakukan tidak hanya sekadar cara
mengajar, tetapi jauh yang lebih esensial, yakni perubahan cara pandang terhadap konsep
pendidikan itu sendiri (Lase, 2019).

Pencapaian kualitas pembelajaran merupakan tanggungjawab seorang guru melalui
penciptaan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik dan fasilitas yang didapat
peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Pembelajaran bermakna
merupakan suatu pendekatan dalam pengelolaan sistem pembelajaran melalui cara-cara
belajar yang aktif menuju belajar yang mandiri. Kemampuan belajar mandiri merupakan
tujuan akhir dari pembelajaran bermakna. Untuk dapat mencapai hal tersebut, kegiatan
pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar bermakna bagi peserta didik.

Pembelajaran bermakna adalah belajar menyenangkan dengan segenap konsep dan
informasi secara utuh sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik. Proses
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belajar tidak sekadar menghafal konsep saja. Proses belajar adalah aktivitas yang
menghubungkan konsep- konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, dapat
dipahami secara baik, dan tidak mudah dilupakan. Agar tercipta pembelajaran bermakna,
guru harus selalu berusaha mengetahui dan menggali konsep-konsep yang dimiliki peserta
didik. Selanjutnya guru membantu memadukannya dengan pengetahuan baru yang akan
diajarkan.

Dalam proses pembelajaran, ada dua unsur yang amat penting adalah metode
mengajar danmedia pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuali,
meskipun masih ada berbagaiaspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media,
antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah
pembelajaran berlangsung dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa.
Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satufungsi media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisibelajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru.

Satu diantara mata pelajaran yang membutuhkan media dalam pembelajaran yaitu
IPA. Pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana, bukan
hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. Pembelajaran yang demikian dapat menumbuhkan
sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan merumuskan masalah, menarik kesimpulan,
sehingga mampu berpikir kritis melalui pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses, yang mana dapat menumbuhkan
sikap ilmiah siswa terhadap konsep- konsep IPA (Susanto, 2013, hal. 170).

Seringkali dalam pembelajaran IPA seorang guru mengajarkannya dengan monoton,
cukup dengan melihat buku paket dan guru menggunakan metode ceramah dalam
menjelaskan materi pembelajaran IPA. Hal tersebut menyebabkan kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Sehingga hasil belajar peserta didik pun
tidak sesuai tujuan pembelajaran dan jauh dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Seperti halnya yang terjadi di Ml Ya BAKII Planjan, berdasarkan hasil wawancara
penelitidengan ibu Hj. Juwariyah selaku guru kelas V pada hari Senin tanggal 23 Agustus
2021, menyatakan bahwa beliau merasa kesulitan dalam memilih media untuk
menyampaikan materi pembelajaran IPA khususnya tentang Peredaran Darah Manusia agar
peserta didik dapat memahami materi dengan lebih mudah. Hal tersebut diperkuat dengan
adanya nilai hasil belajar peserta didik yang masih banyak dibawah KKM. Artinya peserta
didik belum mengalami ketuntasan belajar. Berikut data hasil Ulangan Harian peserta didik
pada mata pelajaran IPA kelas5 di Ml Ya BAKII Planjan: (Hj. Juwariyah, 2021).

Penulis ingin memberikan alternatif kepada ibu Hj. Juwariyah selaku guru IPA kelas
V untuk mengatasi permasalahan di atas yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
video. Video sebagai media pembelajaran sudah cukup marak digunakan dalam
pembelajaran. Media Video Pembelajaran dapat digolongkan ke dalam jenis media Audio
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Visual Aids (AVA) atau media yang dapat dilihat atau didengar. Media audio motion visual
(media audio visual gerak) yakni media yang mempunyai suara, ada gerakan dan bentuk
obyeknya dapat dilihat, media ini paling lengkap. Informasi yang disajikan melalui media ini
berbentuk dokumen yang hidup, dapat dilihat dilayar monitor atau ketika diproyeksikan ke
layar lebar melalui projector dapat didengar suaranya dan dapat dilihat gerakannya (video
atau animasi).

Video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan teknologi audio
dan visual secara bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan menarik.
Adanya dua unsur tersebut diharapkan siswa mampu menerima, memahami, dan mengingat
pesan pembelajaran. Media video memiliki fungsi (1) memperjelas penyajian pesan agar
tidak terlalu bersifat verbalistis, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, (3)
penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif anak
didik (Sadiman, 2009).Dengan media pembelajaran video, diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran IPA

B. Metode
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)

dengan menggunakan model siklus. Dinamakan model siklus karena model ini lebih
menonjolkan kegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap peneliti misalnya guru dalam
setiap kali putaran (Sanjaya, 2012, hal. 54). Model ini terdiri dari 4 (empat) langkah, yaitu:
perencanaan, implementasi, observasi dan refleksi yang digambarkan sebagai berikut:

[ Refleksi awal |

v
v [ Studi Pendahuluan |
|Perancanaan Tindakal

| Penggunaan 1 }—

[ Observasi1 | [ Refleksi 1 |

—{__Observasi 2 [Perencanaan 2]

[ Refleksi 2 | [Penggunaan 2| |

— ] Observasi 3

[Perencanaan 3]

Refleksi 3

—>|F'enggunaan 3] | | ]
|

Bagan 1. Tahap-tahap pelaksanaan PTK
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Kondisi Awal Pra Siklus
Pada kegiatan awal penelitian, peneliti menganalisis pembelajaran awal pada

mata pelajaran IPA sebelum menggunakan media pembelajaran video. Berdasarkan
pengamatan peneliti ketika melakukan observasi KBM IPA di kelas 5 pada materi
Sistem Pernafasan Hewan yang dilakukan pada tanggal 13 Oktober 2021, peserta didik
terlihat kurang antusias dan tidak memperhatikan terhadap penjelasan guru. Peserta
didik lebih asyik bermain sendiri dan tidak fokus pada pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 5 yaitu ibu Hj. Juwariyah selaku
guru yang mengajar IPA, beliau mengatakan bahwa prestasi belajar IPA kelas 5 M1 Ya
BAKII Planjan masih rendah. Hal tersebut dikarenakan pemahaman peserta didik
terhadap materi IPA masih rendah (Hj. Juwariyah, Prestasi Belajar Kelas 5 MI Ya
BAKII Planjan, 2021). Data yang dihimpun oleh peneliti, dapat diketahui perolehan nilai
yang didapat oleh peserta didik pada kegiatan Penilaian Tengah Semester (PTS) masih
rendah. Dengan melihat tabel nilai hasil ulangan, disimpulkan bahwa pembelajaran
belum mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan yaitu 70.

2. Kegiatan Siklus 1
a. Perencanaan
Berdasarkan observasi dan wawancara pembelajaran IPA kelas V sebelum

menggunakan media pembelajaran video, peneliti mcndapatkan kesimpulan
refleksi bahwa:

1) Keaktifan belajar peserta didik dalam kegiatan belajar masih rendah, banyak
pesertadidik yang hanya duduk diam tidak menjawab pertanyaan, selain itu
peserta didik hanya memiliki sumber buku yang isi materinya kurang lengkap.

2) pembelajaran masih bersifat konvensional, guru belum bisa mengadakan
variasi dengan mengembangkan media. Media yang digunakan oleh guru
menggunakan papan tulis dan whiteboard sehingga kurang menarik perhatian
peserta didik dan peserta didik pun kurang memperhatikan penjelasan guru

3) Berdasarkan hasil Penilaian Tengah Semester | ketuntasan belajar siswa pada
pembelajaran IPA sebesar 41% dari jumlah peserta didik 22 tercatat masih 13
(59%) nilainya dibawah KKM.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti dan observer merancang
dengan menggunakan media pembelajaran video untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik, aktivitas guru dan peserta didik. Adapun perencanaan
yang dilakukakan berupa :

1) Menyusun Pembelajaran berupa RPP Mata Pelajaran IPA, Observasi peserta
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didik, Observasi guru.

2) Membuat Rencana Pembelajaran dan peneliti menetapkan tujuan
pembelajaran. Setelah menetapkan tujuan pembelajaran peneliti menetapkan
materi yaitu Sistem Peredaran Darah Manusia. Kemudian guru memilih
metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, pengamatan, diskusi dan resitasi serta menetapkan
media pembelajaran menggunakan video.

3) Menyusun Soal formatif siklus | sesuai dengan materi Sistem Peredaran
Darah Manusia. Soal terdiri dari 10 soal pilihan ganda.

4) Menyusun Format Penilaian dan Lembar Observasi. Format penilaian disusun
berdasarkan jumlah soal. Sedangkan lembar observasi disusun berdasarkan
kisi-Kisi penelitian yang sudah direncanakan.

5) Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pembelajaran
diantaranya LCD Proyektor, video pembelajaran, notebooks, dan perangkat
lainnya.

b. Pelaksanaan
1) Kegiatan Awal

2) Kegiatan Inti
3) Kegiatan Akhir

c. Observasi
Selama kegiatan pembelajaran, masih banyak peserta didik yang

mengalami kesulitan. Sebagian peserta didik masih belum memahami materi
tentang Peredaran Darah Manusia. Ini terbukti dengan perolehan nilai yang
masih belum mencapai indikator yang diharapkan. Berdasarkan pengamatan
peneliti, hal ini terjadi karena video pembelajaran yang ditampilkan sangat
sederhana dan materinya tidak tercantum dalam bentuk tulisan secara lengkap.

Dari datatersebut, maka jumlah peserta didik yang tuntas belajar pada siklus
| adalahsebanyak 11 peserta didik dari 22 peserta didik atau 50% dan jumlah
peserta didik yang belumtuntas belajar atau belum mengalami peningkatan hasil
sebanyak 11 peserta didik atau 50%. Dari jumlah peserta didik yang tuntas
belajar ternyata belum mampu mencapai kriteria ketuntasan maksimal yang
ditargetkan oleh peneliti yaitu sebesar 70% sehingga diperlukan adanya
perbaikan pada siklus I1.

d. Refleksi
Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus | dilaksanakan, peneliti dan

teman sejawat melakukan diskusi tentang hasil pengamatan untuk menemukan
kelemahan dan kekurangan pada KBM siklus I. Selanjutnya hasil temuan akan
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dimanfaatkan untuk melakukan perbaikan pada siklus I1.

Dari hasil penelitian ini, maka data yang diperoleh mengenai pembelajaran
IPA kelas 5 materi Peredaran Darah Manusia menggunakan media pembelajaran
video dapatdinyatakan berhasil karena dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik kelas 5 MI YaBAKII Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap.

Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada pengamatan selama
berlangsungnyaproses pembelajaran dan hasil analisisnya serta hasil refleksi.
1) Pembahasan hasil siklus 1

a) Adanya peningkatan ketuntasan belajar peserta didik walaupun hanya sedikit
dibandingkan dengan data hasil ketuntasan belajar peserta didik pada
pembelajaran awal sebelum penggunaan media video pembelajaran yaitu
sebanyak 9 peserta didikatau 41% menjadi 11 peserta didik atau 50%. Sebanyak
11 peseta didik atau 50% belum mencapai kriteria ketuntasan belajar yang
ditargetkan yaitu 70% dari jumlah seluruh peserta didik kelas 5 Ml Ya BAKII
Planjan.

b) Prosentase peserta didik yang memperoleh nilai >70 belum sesuai dengan yang
diharapkan yaitu baru mencapai 50% atau sebanyak 11 peserta didik.

c) Peserta didik mulai antusias dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan,
namun masih ada beberapa peserta didik yang kurang antusias dan cenderung
tidak fokus pada proses pembelajaran

d) Peneliti juga belum maksimal dalam pengkondisian kelas sehingga masih ada
pesertadidik yang tidak fokus pada materi pembelajaran.

2) Pembahasan hasil siklus 2

a) Ketuntasan belajar pada siklus 2 meningkat cukup signifikan. Peserta didik yang
tuntas belajar mencapai 86% atau sebanyak 18 peserta didik nilainya >70. Hal
ini sudah sesuai target peneliti yaitu sebesar 70% peserta didik tuntas belajar.

b) Peserta didik lebih semangat dan antusias belajar pada siklus 2. Mereka lebih
mudahdalam memahami materi pembelajaran tentang Peredaran Darah Manusia.

Dari data hasil perolehan perbaikan pembelajaran pada siklus 2, maka upaya
meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPA materi Peredaran Darah Manusia
peserta didik kelas 5 M1 Ya BAKII Planjan dapat diakhiri pada siklus 2.

3) Pembahasan hasil kondisi awal, siklus 1, dan siklus 2

Dari hasil pembelajaran pada siklus 1 terdapat peningkatan walaupun hanya
sedikit dibandingkan pada kondisi awal pra siklus. Baru pada siklus 2 terdapat
peningkatan yang signifikan pada hasil ketuntasan belajar peserta didik. Hal ini
sebagai indikator meningkatnya pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran
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IPA materi Peredaran Darah Manusia.

Maka dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran IPA
pokok bahasan Peredararn Darah Manusia menggunakan media pembelajaran video
ternyata mampu meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik terhadap
materi. Dan peningkatan yang optimal terdapat pada siklus 2.

Dari hasil penelitian ini, maka data yang diperoleh mengenai pembelajaran
IPA kelas 5 materi Peredaran Darah Manusia menggunakan media pembelajaran
video dapatdinyatakan berhasil karena dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
kelas 5 MI YaBAKII Planjan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap

D. Simpulan

Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan
bahwa penggunaan media pembelajaran video pada mata pelajaran IPA materi Peredaran
Darah Manusia kelas 5 MI Ya BAKII Planjan terbukti dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi.

Penggunaan media pembelajaran video dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik pada pembelajaran IPA materi Peredaran Darah Manusia kelas 5 M1 Ya BAKII Planjan
dapat terlihat dari hasil evaluasi proses perbaikan pembelajaran pada setiap siklusnya. Pada
kondisi awal peserta didik yang tuntas sebanyak 9 anak atau 41%, pada siklus 1 peserta didik
yang tuntas sebanyak 11 anak atau 50%, pada siklus 2 peserta didik yang tuntas sebanyak 19
anak atau 86% dengan total peserta didik adalah 22 anak.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa dari pembelajaran awal sebelum
menggunakan media pembelajaran video peserta didik yang tuntas hanya 9 anak. Setelah
menggunakan media pembelajaran video pada siklus 1 peserta didik yang tuntas meningkat
menjadi 11 anak. Dan pada siklus 2 meningkat lagi menjadi 19 peserta didik yang tuntas.
Dengan demikian, maka pada setiap siklus mengalami peningkatan dalam hal pemahaman
dan penguasaan materi pembelajaran.
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